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PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSYARATAN PUBLIKASI

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Disertasi yang berjudul: “EFEK ASTAXANTIN ORAL SEBAGAI
ANTIINFLAMASI PADA AKNE VULGARIS” ini adalah karya penelitian
saya sendiri dan tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang
lain untuk memperoleh gelar akademik serta tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang tertulis
dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik dalam naskah karangan dan
daftar pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah disertasi ini dapat dibuktikan
terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi, baik
disertasi beserta gelar doktor saya dibatalkan serta diproses sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi disertasi pada jurnal atau forum ilmiah
harus menyertakan tim promotor sebagai author dan PPs UNS sebagai
institusinya. Apabila saya melakukan pelanggaran dari ketentuan publikasi ini,
maka saya bersedia mendapatkan sanksi akademik yang berlaku.
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RINGKASAN DISERTASI
EFEK ASTAXANTIN ORAL SEBAGAI ANTIINFLAMASI PADA AKNE
VULGARIS

(Kajian Molekuler Efek Astaxantin Oral Terhadap
Kadar Serum E-Selektin, Interleukin (IL)-17, IL-20, IL-22 Pada Akne Vulgaris)

Muhammad Eko Irawanto

lesi AV. Aknela
pada Iesi akne

menghambat infiltrasi sel |nflam5| AS blsa menjadl strategi baru yang menarik
untuk mengobati penyakit inflamasi kulit. Penelitian tentang efek AST oral
sebagai antiinflamasi pada AV belum pernah dilakukan sebelumnya. Untuk itu
perlu dilakukan penelitian tentang efek AST oral pada AV sebagai suatu penyakit
inflamasi. Peneliti tertarik mengetahui apakah AST oral 4 mg dapat menurunkan
kadar serum E-selektin, IL-17, 1L-20 dan IL-22 pada AV.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek AST oral 4 mg sebagai
antiinflamasi pada AV dan secara khusus untuk membuktikan dan menganalisis
efek AST oral 4 mg terhadap penurunan kadar serum E-selektin, IL-17, IL-20 dan
IL-22 pada AV.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian double blind randomized control
trial dengan rancangan pretest and posttest control group design. Subjek dan
peneliti tidak mengetahui isi kapsul yang diberikan ke subjek. Jumlah subjek
sebanyak 34 pasien AV dengan lesi inflamasi (akne papulopustular). Subjek
dibagi secara acak oleh petugas ke dalam 2 kelompok vyaitu kelompok
perlakuan yang diberikan terapi standar akne berupa krim tretinoin 0,025% +
klindamisin 1,2% yang dioles setiap malam ditambahkan kapsul berisi AST oral 4
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mg yang diminum sekali sehari dan kelompok kontrol yang diberikan terapi
standar akne berupa krim tretinoin 0,025% + klindamisin 1,2% yang dioles setiap
malam ditambahkan kapsul plasebo yang berisi laktulosa 4 mg yang diminum
sekali sehari. Masing-masing kelompok terdiri dari 17 orang. Setiap kelompok
diukur kadar serum E-selektin, IL-17, IL-20 dan IL-22 sebelum terapi (pretest)
dan satu bulan setelah terapi (posttest). Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji Mann-Whitney.

Hasil: Nilai perubahan rerata kadar serum yang diukur 1 bulan setelah terapi
yaitu: pada kadar serum E- selektln Iompok perlakuan -0,1676 + 7,65609 dan
kelompok kontrol 19659 ] 2

= 0,904). Terdapat
rata kadar serum IL-

Kata kunci: Astaxs
vulgaris.
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A SUMMARY OF DISSERTATION

THE EFFECT OF ORAL ASTAXANTHIN AS AN ANTI-INFLAMMATORY
AGENT IN ACNE VULGARIS

(Molecular Study On The Effect Of Oral Astaxanthin On Serum Level Of E-
Selectin, Interleukin (IL)-17, 1L-20, IL-22 In Acne Vulgaris)

Muhammad Eko Irawanto

often happens X _
unsatisfactory I el t /role in the pathogene5|s of AV.

' cells are detected
in acne lesiol S =cell, is a timulus ;of Increasing
production of ‘eytokings: i i acne/ lesions. The major
cytoklnes IL-17A and £ significantly ex‘sed in acne lesions. 1L-20

\are als@und ncreasing’ e-lesions. /AST is an agent with

nown as an antl-

& theexpressmn _4,";-r esion molecules, such as E-
selectin, which eventually nhi 'nfla- at Y, cell infiltration. AST can be a
new strategy for treating inflampatery skinddiseases. Research on the effects of
oral AST as an anti- mflammatory on AV has never been conducted before.
Therefore, research on the effects of oral AST on AV as an inflammatory disease
IS necessary. Researcher was interested in discovering whether 4 mg oral AST
could reduce serum E-selectin, IL-17, IL-20, and IL-22 levels in AV.

expression and also cani

Objective: This study aimed to determine the effect of 4 mg oral AST as an anti-
inflammatory on AV and specifically to prove and analyze the effect of 4 mg oral
AST on decreasing serum E-selectin, IL-17, IL-20 and IL-22 levels on AV.

Methods: This research was a double-blind randomized control trial with a pretest
and posttest control group design. Subjects and researchers did not know the
contents of the capsules given to the subjects. The number of subjects was 34 AV
patients with inflammatory lesions (papulopustular acne). Subjects were randomly
divided into two groups, namely the treatment group that was given standard acne
therapy in the form of tretinoin cream 0.025% + clindamycin 1.2% which were
applied every night and added with a capsule containing 4 mg AST taken orally
once a day; and the control group that was given standard acne therapy in the
form of 0.025% tretinoin cream + 1.2% clindamycin which were applied every
night and added with a placebo capsule containing 4 mg lactulose taken orally

vii
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once a day. Each group consisted of 17 people. Serum E-selectin, IL-17, 1L-20,
and IL-22 levels before therapy (pretest) and one month after therapy (posttest) of
both groups were measured. The data obtained were analyzed using the Mann-
Whitney test.

Results: The mean values of serum levels measured one month after therapy were
as follows: serum E-selectin levels of the treatment group was -0.1676 + 7.65609
and the control group was -1.9659 + 10.53514 (p = 0.547), serum IL-17 levels of
the treatment group was 0.2600 = 0.81994 and the control group was 1.0700 *
2.58305 (p = 0.139), serum IL-20 levels of the treatment group was 3.3835 +

control group was 5. 7324 +
e mean of serum E-selectin

Keyword: Oral ’: : iny IL-17, IL-20, 1L-22,
acne vulgaris
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Daftar Singkatan

ALB : asam lemak bebas

AP-1 : activator protein 1

AST : astaxantin

AV : akne vulgaris

BAFFR : B-cell activating factor receptor

CD : clusters of differentiation

CD99L : CD99 antigen-like

CRH : corticotropin- relea5| g hormone
CSF : colony-stim ng fa

DAMP e

DHEAS

DHT

DNA

EGFRI

ELISA

ERM

ESAM

ESL

FOX

G-CSF

GM-CSF

hBD

hCAP

HPA

HSD dehic

ICAM-1 : intercellular adhe5|on molecule 1
IFN > interferon

Ig : imunoglobulin

IGF - insulin-like growth factor

IKK . IxB kinase

IL > interleukin

INOS : inducible nitric oxide synthase

IRAK . interleukin-1 receptor-associated kinases
IxB . | kappa beta

JAM : junctional adhesion molecules

KAT - katalase

LBRC - lateral border recycling compartment
LFA : leukocyte function-associated antigen
LPS - lipopolisakarida

LTBR : lymphotoxin-£ receptor

M1 : makrofag yang diaktifkan secara klasik
M2 : makrofag yang diaktifkan secara alternatif
Mac : macrophage

MCP : monocyte chemoattractant protein
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MDA
MHC
MMP
MRNA
MTORC1
MyD88
NADPH
NEMO
NF-AT
NF-xB
NIK
NK
NLRP
NO

P. acnes
PABA
PAM
PAMP
PAR
PECAM
PG
PI3K
PKB
PKC
PMN
PPAR
PRR
PSGL
RANK
RNS
ROR
ROS
RSSC
RST
SD
SHBG
SL
SOD
SPA
STAT
TAB
TAC
TAD
TAK
Tth
TGF

: P-selectin glycoprotein ligand
. Receptor activator of nuclear factor k B

: reactive nitrogen species

: RAR-related orphan receptor

: Reactive oxygen species

: residual skin surface component

: serta reseptor sel T

: sel dendritik

: sex hormone-binding globulin

: sel Langerhans

: superoksida dismutase

: sel penyaji antigen

: signal transducer and activator of transcription
: TAK1-binding protein

: Total Antioxidant Capacity

: transactivation domain

: transforming growth factor-g-activated kinase

: T follicular helper

: transforming growth factor

: malondialdehida
: major histocompatibility complex

: matriks metaloproteinase

: messenger ribonucleic acid

: mechanistic target of rapamycin complex 1

: myeloid differentiation primary response 88

: nicotinamide adenine dinucleotide phosphate
: NF-xB essential modulator

: Nuclear factor of activated T-cells

: nuclear factor kap
: NF-xB-inducingski
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Th

TLR
TNF
TRAF6
Treg
TRIF
uv
VCAM-1
VLA
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: T helper
: toll-like receptor
: tumor necrosis factor
: TNF receptor-associated factor 6
: T regulator
: TIR-domain-containing adapter-inducing interferon-4
: ultraviolet
: vascular cell adhesion molecule-1
: very late antigen
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